BAB I

PENDAHULUAN

1.1.     Latar Belakang Masalah

Benjang ialah Kesenian Tradisional Jawa Barat yang berbentuk seni bela diri yang bersifat aftraktif dan spontan,  kesenian Benjang melibatkan banyak aspek-aspek gerak dan musik. Kesenian tradisional Indonesia yang satu ini ternyata sampai sekarang masih ada dan tetap eksis, hanya gaungnya tidak seperti kesenian lain seperti wayang golek, kuda lumping, dan kesenian Jawa Barat lainnya yang saat ini semakin  bergaung di mana-mana.

Kondisi Seni Benjang 2005 saat ini di kalangan umum khususunya jawa barat mendapat kemajuan. Dari sebagian masyarakat umum sudah mengenal apa itu seni benjang, perkembangan yang melesat dari seni Benjang ini bukan hanya karena sering digunakan di pesta khinatan, atau sebagai penyambutan tamu kehormatan. 

Seni benjang sudah mendapat perhatian dari kalangan umum, faktanya pada tahun 2004 seni Benjang sering muncul di acara Televisi sebagai kesenian jawa barat yang masih dilestarikan, dan cabang-cabang paguyuban benjang pun semakin bertambah.

Tetapi kondisi seni Benjang di kalangan Generasi muda saat ini tidak mendapat perhatian dari kalangan muda. Budaya luar yang telah banyak masuk ke dalam kehidupan kita, telah mendapatkan perhatian kalangan muda saat ini, bahkan sampai mereka memasukannya ke dalam gaya hidup mereka. Faktanya banyak acara hiburan saat ini yang banyak menyedot perhatian Generasi muda dan banyaknya acara-acara kompetensi di dalam bidang seni yang telah melatih mereka dalam seni budaya luar seperti acara DreamBand yang telah banyak mendapatkan perhatian dari kalangan Generasi muda saat ini.

Ini sangat penting untuk di permasalahkan karena Generasi muda mempunyai tanggung jawab untuk melestarikan kesenian adat budaya yang sifatnya turun-menurun ini.

1.2. Identifikasi Masalah
Dengan melihat dari situasi di atas, kelestarian kesenian tradisional di jawa barat terkhususnya seni Benjang, sedikit demi 

sedikit akan terkikis keberadaannya.,ada banyak macam penyebab berkurangnya kelestarian seni Benjang ini ialah :

•   Semakin banyaknya budaya kehidupan asing yang masuk ke kehidupan budaya kita, yang telah menarik perhatian banyak Generasi muda, yang akan menjadi pelestari adat kesenian budaya kita.

•      Dan masalah berikutnya ialah tidak bergaungnya seni Benjang di tanah air yang menyebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat Indonesia tentang seni Benjang.

1.3. Pembatasan Masalah

Di dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis akan membatasi beberapa masalah, yaitu tema utama tentang seni Benjang yang berisikan seputar pengetahuan seni benjang dan pelaksanaannya. Yang saat ini terpuruk keberadaannya di kalangan kaum generasi muda sebagai penerus dan yang mempunyai tanggung jawab atas kelestarian adat istiadat yang sifatnya 

turun-menurun ini.

1.4. Alasan dan Pemilihan Media

Di jaman era modern saat ini, kesenian tradisional tidak banyak diperhatikan oleh masyarakat umum khususnya perkotaan, karena perbedaan gaya hidup sekarang dengan gaya hidup dahulu sangatlah berbeda, kemajuan teknologi di dalam kehidupanmasyarakat telah sangat melesat dan melekat dalam kehidupan berbagai kalangan.

Di dalam Tugas Akhir ini, Media yang akan saya gunakan berupa CD Interaktif off-line, karena di lihat dari kemajuan teknologi di dalam kehidupan masyarakat saat ini telah sangat melesat dan melekat dalam kehidupan dari berbagai kalangan masyarakat, terkhususya kota besar. Melalui media visual ini saya harap bisa mengenalkan kembali seni Benjang melalui media CD Interaktif offline.

1.5. Maksud dan Tujuan

Maksudnya ialah ingin mencoba melestarikan kesenian adat budaya yang terdapat di Indonesia terutama di Jawa Barat.  Di dalam jaman era moden saat ini.

Tujuannya ialah ingin mengenalkan kembali kesenian tradisional yang terdapat di Indonesia, supaya mayarakat atau kaum kalangan muda tahu lebih banyak lagi tentang seni Benjang dan dapat melestarikan dan mengembangkan kesenian tradisional yang ada di Indonesia terutama di Jawa Barat.
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